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Indonesia untuk mengembangkan
PENDAHULUAN kemampuan berkomunikasi secara lisan
dan tulisan (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018).

Pendidikan merupakan hak dasar
setiap warga negara sebagaimana
ditegaskan dalam Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
Pasal 31, sementara Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan

Kemampuan bahasa merupakan alat
utama yang digunakan siswa untuk
berkomunikasi, berpikir, memahami
informasi, serta mengekspresikan gagasan
dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
proses pembelajaran. Pada jenjang sekolah
dasar, terutama kelas rendah, kemampuan
berbahasa menjadi fondasi penting bagi
keberhasilan siswa dalam mempelajari
berbagai mata pelajaran. Penguasaan
empat keterampilan berbahasa menyimak,

berbicara, membaca, dan menulis harus membentuk  watak bangsa  yang
dikembangkan secara sistematis melalui bermartabat. Kemampuan berbahasa dalam

proses pembelajaran yang terarah, sejalan ~ PeMbelajaran Bahasa Indonesia mencakup
dengan tujuan pembelajaran Bahasa empat aspek yang saling berkaitan dan tidak
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dapat dipisahkan satu sama lain (Tarigan,
2015). Pada kelas lll, pengembangan
kemampuan berbahasa menjadi sangat
penting karena siswa berada pada tahap
awal pembentukan kemampuan komunikasi
dan literasi dasar; apabila  tidak
dikembangkan secara optimal, kondisi ini
akan berdampak pada kesulitan belajar
siswa pada jenjang selanjutnya.

Namun demikian, pengamatan awal di
SDN 46 Kota Ternate menunjukkan bahwa
kemampuan berbahasa siswa kelas |l
belum berkembang secara optimal.
Beberapa siswa masih mengalami kesulitan
memahami informasi lisan, kurang percaya
diri berbicara, belum lancar membaca, serta
mengalami hambatan menuliskan gagasan
secara sederhana. Salah satu faktor yang
diduga menjadi penyebabnya adalah
kurangnya variasi strategi pembelajaran
yang digunakan guru, di mana pembelajaran
masih cenderung berpusat pada guru dan
kurang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berlatih menggunakan bahasa
secara aktif (Dalman, 2016).

Penelitian  terdahulu  memperkuat
pentingnya kajian ini. Rahmawati (2020)
menemukan bahwa strategi pembelajaran
guru berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan berbicara siswa sekolah dasar.
Said, Suardi, dan Nurhaeda (2021)
menegaskan bahwa peran guru sebagai
motivator, fasilitator, pembimbing, dan
evaluator memberikan dampak positif
terhadap keterampilan berbicara peserta
didik. Basri, Sahib, dan Kaharuddin (2022)
menyimpulkan bahwa optimalisasi peran

guru sebagai pendidik, mediator, dan
fasilitator mampu meningkatkan
kemampuan berbahasa siswa melalui

pembelajaran yang variatif dan kontekstual,
sementara Suherdi (2019) menegaskan
bahwa pendekatan komunikatif dapat
meningkatkan keberanian siswa berbicara
sekaligus mengembangkan kemampuan
berpikir kritis.
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Penelitian-penelitian tersebut
umumnya berfokus pada satu keterampilan
berbahasa (berbicara) secara terpisah,
sedangkan penelitian ini mengkaji secara
menyeluruh peran guru dalam
mengembangkan keempat aspek
keterampilan berbahasa sekaligus pada
siswa kelas Ill di SDN 46 Kota Ternate,
Maluku Utara, wilayah yang selama ini
kurang terwakili dalam literatur sejenis.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan dan menganalisis peran
guru dalam mengembangkan kemampuan
berbahasa siswa kelas Il SDN 46 Kota
Ternate, (2) mendeskripsikan dan
menganalisis strategi yang digunakan guru,
dan (3) mendeskripsikan dan menganalisis
faktor pendukung dan penghambat yang
memengaruhi proses tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif ~ untuk  memahami  secara

mendalam bagaimana peran guru dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa
siswa. Menurut Sugiyono (2019), penelitian
kualitatif deskriptif digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah, dengan peneliti
berperan  sebagai  instrumen  kunci.
Penelitian dilaksanakan di SDN 46 Kota
Ternate, Provinsi Maluku Utara, selama dua
bulan pada November—Desember 2025.
Subjek penelitian meliputi guru kelas
lll, kepala sekolah, dan siswa kelas Il yang
berjumlah 29 orang. Sebagai konteks,
sebaran siswa SDN 46 Kota Ternate secara
keseluruhan disajikan pada Tabel 1



Tabel 1. Data Siswa SDN 46 Kota Ternate
Berdasarkan Kelas

Kelas Laki- Perempuan Jumlah
laki
I 27 27 54
Il 33 25 58
[* 20 9 29
v 14 20 33
Vv 33 25 58
VI 28 14 42
Total 155 120 274
Kelas Il yang menjadi subjek

penelitian terdiri dari 29 siswa (20 laki-laki
dan 9 perempuan) berusia 8-9 tahun yang
berada pada tahap perkembangan kognitif
operasional konkret, dengan sebagian besar
berasal dari keluarga yang menggunakan
bahasa daerah sebagai bahasa komunikasi
sehari-hari di rumah. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi terhadap
pelaksanaan pembelajaran, wawancara
semi-terstruktur dengan guru kelas, kepala
sekolah, dan siswa, serta dokumentasi
berupa RPP, silabus, hasil evaluasi, dan foto
kegiatan pembelajaran. Instrumen penelitian
meliputi  lembar observasi, panduan
wawancara, dan panduan dokumentasi
(Sugiyono, 2019; Moleong, 2018).

Data dianalisis menggunakan model
Miles dan Huberman melalui tiga tahap:
reduksi data (memilih, memfokuskan, dan
menyederhanakan data mentah dari
lapangan), penyajian data (mengorganisasi
informasi dalam bentuk naratif, tabel, atau
matriks), serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi (menyusun interpretasi akhir
berdasarkan keseluruhan data yang telah
dianalisis).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Peran Guru dalam Mengembangkan
Kemampuan Berbahasa Siswa

Hasil observasi menunjukkan bahwa
kosakata yang digunakan siswa kelas |l
didominasi oleh kosakata konkret yang
berkaitan langsung dengan benda, sifat, dan
aktivitas sehari-hari, seperti dingin, panas,
hijau, bermain, dan bekerja. Kalimat yang
ditulis siswa umumnya sederhana dan
berpola Subjek-Predikat atau Subjek-
Predikat-Keterangan, menunjukkan bahwa
siswa telah mampu menghubungkan
kosakata dengan makna dalam satuan
kalimat meskipun masih sederhana. Guru
kelas Ill menjalankan enam peran yang
saling berkaitan dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa siswa,
sebagaimana dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Peran Guru dalam
Mengembangkan Kemampuan Berbahasa
Siswa

Bentuk Pelaksanaan

Menyediakan buku bacaan,
pojok baca, dan media
pembelajaran untuk kegiatan
literasi

Memberikan dorongan,
pujian, dan apresiasi agar
siswa percaya diri
berbahasa

Peran

Fasilitator

Motivator

Mediator Menggunakan kartu kata,
gambar, dan papan tulis
untuk membantu memahami

huruf dan kata

Memberikan contoh
langsung membaca agar
siswa dapat menirukan
dengan benar

Demonstrator

kelancaran
kemampuan
keberanian

Menilai
membaca,
menulis, dan
berbicara siswa

Evaluator




Strategi Guru dalam Mengembangkan
Kemampuan Berbahasa

Guru menerapkan strateqgi
pengelompokan siswa secara heterogen,
yaitu menggabungkan siswa

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah
dalam satu kelompok agar dapat saling
membantu. Hasil observasi menunjukkan
bahwa siswa yang awalnya pasif menjadi
lebih berani berbicara ketika berada dalam
kelompok kecil. Selain itu, guru menerapkan
latihan membaca dan berbicara secara rutin,
seperti membaca teks pendek dan
menceritakan kembali isi bacaan, serta
menggunakan pendekatan kontekstual yang
mengaitkan materi dengan pengalaman
sehari-hari siswa, seperti menceritakan
kegiatan di rumah.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor yang memengarubhi
kemampuan berbahasa siswa terdiri dari
faktor internal dan eksternal, sebagaimana
dirangkum pada Tabel 3.

Tabel 3. Faktor Pendukung dan
Penghambat Kemampuan Berbahasa
Siswa

Kategori  Faktor Keterangan
Internal Motivasi, sebagian siswa
percaya diri, masih malu
kerja sama berbicara di
depan kelas
Internal Keterampilan konsentrasi
bahasa, kadang
konsentrasi terganggu
suasana kelas
Eksternal Lingkungan Penggunaan
keluarga bahasa daerah di
rumah menjadi
penghambat
utama
Eksternal Peran guru & Metode, media,

dan interaksi
guru-siswa
menjadi faktor
pendukung
utama

sekolah
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Pembahasan

Peran Multidimensi Guru sebagai
Fasilitator dan Mediator Bahasa

Keenam peran guru yang ditemukan;
fasilitator, motivator, mediator,
demonstrator, pengelola kelas, dan
evaluator saling berkaitan dan berkontribusi
dalam membantu siswa yang belum lancar
berbahasa. Peran sebagai fasilitator dan
mediator sejalan dengan pandangan
Djamarah dan Zain (2010) bahwa guru perlu
menyediakan sarana dan media yang
memudahkan siswa memahami materi.
Penggunaan kartu kata dan gambar sebagai
media mediasi juga relevan dengan teori
konstruktivisme Vygotsky (1978), yang
menekankan pentingnya bantuan
(scaffolding) dari orang dewasa dalam
mengembangkan kemampuan kognitif dan
bahasa anak.

Strategi Kontekstual dan Kelompok
Heterogen

Strategi pengelompokan heterogen
yang diterapkan guru terbukti efektif
mendorong siswa pasif menjadi lebih aktif
berbicara, sejalan dengan pandangan
Rusman (2016) bahwa model pembelajaran
kelompok dapat mengoptimalkan interaksi
sosial dalam pembelajaran. Pendekatan
kontekstual yang mengaitkan materi dengan
pengalaman sehari-hari siswa juga relevan
dengan teori pemerolehan bahasa Krashen
(1982), yang menekankan pentingnya input
bahasa yang bermakna dan dapat dipahami
(comprehensible input) agar pemerolehan
bahasa berlangsung optimal. Tahap
perkembangan kognitif operasional konkret
pada siswa kelas Il turut memperkuat
pentingnya pembelajaran yang dikaitkan
dengan objek dan pengalaman nyata
(Piaget, dalam Suparno, 2018).

Faktor Internal: Motivasi dan
Kepercayaan Diri

Motivasi belajar siswa yang tergolong
cukup baik sejalan dengan temuan Ha,



Surya, dan Anggraeni (2021) bahwa
motivasi berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan bahasa siswa.
Namun, sebagian siswa masih

menunjukkan rasa malu dan takut salah saat
berbicara di depan kelas, sebagaimana juga
ditemukan oleh Rahayu (2023) bahwa peran
guru sangat menentukan dalam
meningkatkan kepercayaan diri siswa saat
berbicara di depan umum. Guru perlu terus
memberikan penguatan positif agar siswa
yang kurang percaya diri dapat berkembang
secara bertahap.

Faktor Eksternal: Lingkungan Keluarga
dan Sekolah

Dominasi penggunaan bahasa daerah
di lingkungan keluarga menjadi faktor
penghambat utama, sejalan dengan temuan
Nurhidayati, Suhaili, dan Murni (2021)
bahwa lingkungan keluarga dan masyarakat
berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan bahasa anak sekolah dasar.
Kondisi ini menuntut guru memberikan
bimbingan yang lebih intensif, sebagaimana
ditegaskan Usman (2013) bahwa guru
profesional harus mampu menyesuaikan
pendekatan dengan karakteristik dan latar
belakang siswa.

Di sisi lain, penciptaan lingkungan
belajar yang kondusif oleh guru turut
menjadi faktor pendukung utama, sejalan
dengan pandangan Jumrawarsi dan Suhaili
(2021) tentang pentingnya lingkungan
belajar yang kondusif di sekolah dasar.
Pemanfaatan media pembelajaran yang
belum optimal, khususnya media digital,
juga sejalan dengan temuan Ardiansyah dan
Hidayati (2022) bahwa strategi pemanfaatan
media pembelajaran berperan penting
dalam meningkatkan literasi siswa sekolah
dasar, sehingga penguatan pada aspek ini
menjadi salah satu area pengembangan ke
depan.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa guru kelas 11l SDN 46
Kota Ternate telah menjalankan perannya
dengan baik melalui enam fungsi: fasilitator,
motivator, mediator, demonstrator,
pengelola kelas, dan evaluator. Strategi
yang diterapkan meliputi pengelompokan
heterogen, latihan membaca-menulis rutin,
dan pendekatan kontekstual  yang
membantu siswa mengembangkan
kemampuan berbahasa secara bertahap.
Faktor pendukung meliputi motivasi, kerja
sama siswa, serta peran guru dan
lingkungan belajar  yang kondusif,
sedangkan faktor penghambat utama
adalah dominasi penggunaan bahasa
daerah di lingkungan keluarga serta
kepercayaan diri sebagian siswa yang masih
perlu ditingkatkan.

Guru disarankan terus meningkatkan
variasi strategi pembelajaran yang inovatif
serta memberikan bimbingan khusus
kepada siswa yang mengalami kesulitan
membaca dan menulis. Sekolah disarankan
meningkatkan penyediaan sarana literasi,
termasuk pemanfaatan media digital yang
belum optimal. Penelitian selanjutnya
disarankan mengkaji efektivitas strategi
kontekstual secara  kuantitatif  serta
memperluas cakupan subjek pada kelas
rendah lainnya di wilayah kepulauan Maluku
Utara.
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